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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lahan di Indonesia memiliki potensi yang besar untuk mendukung 

berbagai sektor, mulai dari pertanian hingga pariwisata. Negara ini dianugerahi 

kekayaan alam yang melimpah, dengan tanah yang subur dan iklim tropis yang 

mendukung pertumbuhan tanaman beragam. Namun, tantangan besar terletak pada 

manajemen yang tepat untuk menjaga keseimbangan antara penggunaan lahan 

untuk kebutuhan manusia dan pelestarian lingkungan. Deforestasi, konversi lahan, 

dan perubahan iklim merupakan ancaman serius bagi keberlanjutan lahan di 

Indonesia. Oleh karena itu, perlunya pendekatan dalam pengelolaan lahan untuk 

memastikan kesejahteraan manusia serta keberlangsungan ekosistem yang unik dan 

berharga di negeri ini atau hanya pada wilayah tertentu (Pratiwi et al., 2023). 

Kabupaten Banyuasin terletak pada posisi 1,30° - 4,0° LS dan 104° 00' - 

105° 35' BJ, membentang dari bagian tengah hingga timur Provinsi Sumatera 

Selatan dengan luas total wilayahnya mencapai 1.375.400,061 Ha. Berdasarkan 

jenis penggunaan lahan, terdapat setidaknya 8 penggunaan utama lahan di 

Kabupaten Banyuasin, antara lain permukiman, pertanian lahan kering, pertanian 

lahan basah, perkebunan, perikanan, pertambangan, industri, dan penggunaan 

lainnya. Penguna lahan pada wilayah ini di dominasi non terbangun sehingga masih 

banyak lahan yang bisa dikembangkan. Seperti lahan terbesar wilayah ini berupa 

semak belukar dan rawa dengan luas 299.773 Ha (22%) dari luas total 

kabupatennya (RTRW Kabupaten Banyuasin, 2018). Maka perlu dilakukan 

pengamatan mengenai lahan agar wilayah ini dapat dikembangkan secara optimal 

untuk kesejahteraan masyarakat, pemerintah dan skateholder. 

Pendekatan berbasis spasial dalam menentukan daya dukung lingkungan 

memanfaatkan kekuatan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk mengoptimalkan 

upaya pembangunan berbasis lingkungan. Dengan kemampuan pemetaan dan 

analisis spasial, SIG dapat menghasilkan informasi yang mendalam tentang pola, 

tren, dan interaksi antara berbagai elemen lingkungan seperti vegetasi, topografi, 

tata guna lahan, dan sumber daya alam lainnya. Dalam hal ini untuk mendukung 
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analisa daya dukung lahan dengan berbasis kemampuan lahan. Pengguna informasi 

ini digunakan untuk dasar analisa sebagai faktor yang perlu diperhatikan. Sehingga 

biasa menentukan kesesuaian untuk maksimal potensi pengembangan untuk sektor 

yang diinginkan (Koko Mukti Wibowo, 2015). 

Dalam menentukan daya dukung lahan, terdapat beberapa metode yang 

dapat digunakan sesuai kebutuhan, seperti daya dukung lahan berbasis kemampuan 

lahan, indeks kemampuan lahan, analisa multikriteria, dan sistem pendukung 

keputusan. Metode indeks kemampuan lahan, analisa multikriteria, dan sistem 

pendukung keputusan memiliki cakupan pemahaman mengenai karakteristik dan 

pengembangan lahan yang lebih sempit, karena hanya berfokus pada faktor yang 

sesuai dengan lahan. Sebaliknya, metode berbasis kemampuan lahan 

memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang lahan, mulai dari 

bentuk lahan hingga ketahanan terhadap bencana, dengan memanfaatkan Sistem 

Informasi Geografis (SIG). Pendekatan ini mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih informatif dalam perencanaan tata ruang yang berkelanjutan. Metode ini 

juga didasarkan pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20/PRT/M/2007 

tentang Pedoman Analisis Aspek Fisik & Lingkungan, Ekonomi, serta Sosial 

Budaya dalam Penyusunan Rencana Tata Ruang, sehingga pengembangan wilayah 

dapat lebih terjamin (Rivaldo Restu Wirawan, 2019). 

Rivaldo Restu Wirawan (2019) dalam penelitian tentang daya dukung 

lingkungan yang berbasis kemampuan lahan di Kota Palu. Penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif dan metode spasial dengan metode overlay untuk 

membuat satuan kemampuan lahan (SKL) dan analisis kemampuan lahan 

berdasarkan Permen PU No 20 tahun 2007. Penelitian ini menunjukkan bahwa daya 

dukung lingkungan berdasarkan kemampuan lahan di Kota Palu memiliki dampak 

buruk terhadap lingkungan, karena pertumbuhan penduduk yang pesat 

meningkatkan kebutuhan lahan dan membawa dampak negatif bagi daya dukung 

lingkungan. Penelitian lainnya dari Rasyid Ridha dkk (2016) melakukan analisis 

daya dukung lahan sebagai pengembangan fasilitas perkotaan di Kecamatan 

Mpunda, Kota Bima. Hal ini menggunakan metode deskriptif dan analisis teknis 

overlay berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20/PRT/M/2007 

tentang Pedoman Teknis Penelitian Kebutuhan Fasilitas dan Perencanaan 
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Pembangunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya dukung lahan di 

Kecamatan Mpunda dapat digunakan sebagai dasar pengembangan fasilitas 

perkotaan.  

Penelitian yang menggunakan pendekatan berbasis spasial di Kabupaten 

Bayuasin sudah dilakukan tetapi hanya berfokus pada pemahaman perubahan 

dalam pemanfaatan lahan pertanian, khususnya untuk tanaman pangan. Meskipun 

penelitian ini terbatas pada konteks pertanian, namun memiliki potensi penting 

untuk pengembangan lebih lanjut. Salah satu aspek yang penting untuk 

dipertimbangkan adalah inklusi dari faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

dinamika lahan, seperti perubahan penggunaan lahan non-pertanian, drainase, dan 

aspek lingkungan lainnya. Dengan memperluas ruang lingkup analisis untuk 

mencakup hal-hal ini, Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat memberikan 

pemahaman yang lebih menyeluruh tentang kondisi lingkungan di Kabupaten 

Bayuasin. Hal ini akan menjadi landasan yang lebih kuat dalam analisa daya 

dukung lahan berbasis kemampuan lahan di wilayah tersebut. 

1.2 Rumus Masalah  

Berdasarkan latar belakang maka dapat diambil rumusan masalah pada 

penelitian yaitu: 

1. Bagaimana kemampuan lahan berbasis satuan kemampuan lahan 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan Tahun 2023? 

2. Bagaimana daya dukung lahan Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan 

Tahun 2023? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisa kemampuan lahan berbasis satuan kemampuan lahan 

dan daya dukung lahan untuk pengembangan lahan Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan Tahun 2023. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat dapat memberikan informasi mengenai hal 

berikut: 

1. Sebagai bahan atau masukan khususnya pada masyarakat, pemerintah 

maupun stakeholder dalam mengevaluasi dan djijadikan sebagai acuan 



4 
 

dalam perencanaan tata guna lahan khususnya di Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan. 

2. Dalam ilmu pengetahuan baik sebagai rujukan mahasiswa maupun 

akademisi dalam melakukan penelitian yang hampir serupa.  

 

1.5 Batasan Masalah  

Dalam studi penelitian ini ruang lingkup yang digunakan meliputi 

ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi, ruang lingkup wilayah 

bertujuan untuk membatasi lingkup wilayah kajian, sedangkan ruang lingkup 

materi bertujuan untuk membatasi materi pembahasan yang dilakukan dalam 

penelitian. Adapun ruang lingkup meliputi seluruh wilayah dari perbatasan: 

Sebelah Utara      : Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Muaro Jambi  

                                Provinsi Jambi dan Selat Bangka.  

Sebelah Timur      : Kecamatan Pampangan dan Air Sugihan (Ogan Komering        

                                Illir). 

Sebelah Barat       : Kecamatan Sungai lilin, Kecamatan Lais dan Kecamatan  

                                Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. 

Sebelah Selatan    : Kecamatan Jejawi, Pampangan (Ogan Komering Illir),  

                                Kecamatan Pemulutan (Ogan Illir) Palembang, Kecamatan  

                                Sungai Rotan,Kecam Gelumbang,  Kecamatan Muara  

                                Enim. 

Sedang untuk  lingkup materi meliputi: 

• Tinjauan kemampuan lahan terhadap karakteristik tingkat kelas kemampuan 

lahan di Kabupaten Banyuasin. 

• Gambaran umum karakteristik wilayah di Kabupaten Banyuasin, mencakup 

geografis dan fisik dasar wilayah perencanaan. 

• Metedologi yang digunakan dalam melihat daya dukung lingkungan  berbasis 

tingkat kelas kemampuan lahan di Kabupaten Banyuasin. 

• Tinjauan terhadap daya dukung lahan di Kabupaten Banyuasin. 
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